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Abstrak 
 
Ikan capungan banggai (Pterapogon kauderni) merupakan 
spesies ikan endemik di Perairan Banggai, Sulawesi Tengah. Ikan 
ini memiliki bentuk tubuh yang menarik, dan menjadi target 
para penghobi ikan hias. Infeksi penyakit merupakan salah satu 
alasan populasi ikan capungan banggai menurun. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengidentifikasi bakteri patogen yang 
menginfeksi ikan capungan banggai dan menentukan tingkat 
patogenisitasnya. Penelitian dilakukan dalam dua tahap: 
pertama, isolasi dan identifikasi bakteri pada ikan capungan 
banggai, dan kedua, uji patogenisitas bakteri yang 
teridentifikasi. Hasil isolasi bakteri dari ikan capungan banggai 
diperoleh empat isolat dan berdasarkan hasil analisis ciri 
morfologi dan uji biokimia yang diidentifikasi empat jenis 
bakteri sesuai dengan Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology, yaitu Microbacterium spp., Rhodococcus spp., 
Bacillus sp., dan Edwardsiella spp. Bakteri yang mempunyai 
patogenisitas paling tinggi terhadap ikan capungan banggai 
Bacillus sp., kemudian diikuti Edwardsiella spp., Microbacterium 
spp., dan Rhodococcus spp. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa bakteri yang teridentifikasi dapat 
membunuh ikan capungan banggai. 
 
Kata Kunci: Bakteri; Identifikasi; Ikan Capungan Banggai; Isolat; 

Patogenisitas 
 
 

Abstract 
 
The banggai cardinalfish (Pterapogon kauderni) is an endemic 
fish species in the Banggai waters of Central Sulawesi, with an 
attractive body shape, making it a prime target for ornamental 
fish hobbyists. One of the causes of the decline in the Banggai 
cardinalfish population is disease infection. This study aims to 
identify pathogenic bacteria that infect the Banggai cardinalfish 
and to determine their pathogenicity levels. The research was 
conducted in two stages: first, isolation and identification of 
bacteria from the Banggai cardinalfish, and second, 
pathogenicity tests of the identified bacteria. Four bacterial 
isolates were obtained from the Banggai cardinalfish, and based 
on morphological characteristics and biochemical tests, four 
bacterial types were identified according to Bergey’s Manual of 
Determinative Bacteriology, namely Microbacterium spp., 
Rhodococcus spp., Bacillus sp., and Edwardsiella spp. The 
bacterium with the highest pathogenicity toward the Banggai 
cardinalfish was Bacillus sp., followed by Edwardsiella spp., 
Microbacterium spp., and Rhodococcus spp. Based on these 
results, it can be concluded that the identified bacteria are 
capable of killing the Banggai cardinalfish. 
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1. Introduction 
1.1. Latar belakang 

Ikan capungan banggai (Pterapogon kauderni) 
merupakan spesies ikan endemik di Perairan Banggai, Sulawesi 
Tengah dan beberapa pulau kecil di sekitarnya (Rahman et al., 
2024a, 2024b, 2017; Rahman and Sutomo, 2017; Syakir et al., 
2018). Ikan ini termasuk dalam famili Apogonidae, memiliki 
bentuk tubuh yang menarik, menjadikannya incaran utama para 
penghobi ikan hias laut. Salah satu kendala yang menghambat 
pertumbuhan populasi ikan capungan banggai adalah infeksi 
penyakit. 

Ikan capungan banggai dimanfaatkan sebagai ikan hias 
dan harus terbebas dari infeksi penyakit. Salah satu penyakit 
yang mengancam kelangsungan hidup ikan capungan banggai 
adalah bakteri patogen, terutama selama fase budidaya dan 
pasca penangkapan. Infeksi bakteri dapat menyebabkan gejala 
seperti luka pada tubuh, stres, dan kematian massal jika tidak 
ditangani dengan segera dan tepat (Sulistiyono and Mutiara, 
2023). Bakteri dari genus Vibrio, khususnya Vibrio harveyi dan 
Vibrio alginolyticus, umumnya ditemukan menginfeksi induk 
atau calon induk. Infeksi ini sering terjadi setelah proses 
penangkapan dan selama masa aklimatisasi di bak 
pemeliharaan, namun infeksi di hatchery juga dapat terjadi dan 
menyebabkan kematian massal (Andriany and Koesharyani, 
2017). 
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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis bakteri 
patogen yang berpotensi menyebabkan penyakit pada ikan 
capungan banggai. Ikan ini sering menghadapi masalah 
kesehatan akibat infeksi bakteri, yang dapat menurunkan 
produksi dan kualitas (Bahariyanto et al., 2025). Berdasarkan hal 
tersebut, identifikasi bakteri patogen merupakan hal yang 
penting sebagai langkah awal untuk mengetahui jenis bakteri 
patogen dan tingkat patogenitasnya (Sulistiyono & Mutiara, 
2023). 

Uji patogenitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan patogen dalam menimbulkan penyakit pada ikan 
capungan banggai, sehingga perlu dilakukan penelitian. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam 
pengendalian penyakit bakterial yang menginfeksi ikan 
capungan banggai. 

 
2. Materials and Methods 
2.1. Waktu dan tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 
Juni 2025 di Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian dan 
Perikanan Universitas Muhammadiyah Luwuk, Kabupaten 
Banggai, Sulawesi Tengah.  
 
2.2. Organisme uji 

Organisme uji yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
ikan capungan banggai (Pterapogon kauderni) berukuran 
8.8±0.40 cm, diperoleh dari Perairan Teluk Lalong, Kecamatan 
Luwuk, Kabupaten Banggai.  
 
2.3. Isolasi dan identifikasi bakteri 

Sampel ikan capungan banggai yang sakit, kemudian 
organ hati disemprot menggunakan alkohol 70% untuk 
mencegah kontaminasi dari bakteri luar. Pembedahan 
dilakukan dengan membuat sayatan pada bagian perut ikan 
hingga ke organ hati menggunakan Disetting set yang telah 
disterilkan, kemudian organ hati diambil menggunakan pinset 
dan di masukan ke dalam wadah steril dan dicampurkan larutan 
Phosphate Buffered Saline (PBS) (Andriany and Koesharyani, 
2017; Austin and Austin, 2007). 

Isolasi bakteri organ hati dilakukan dengan cara digerus 
dan dihomogenkan menggunakan vorteks, selanjutnya 
dilakukan pengenceran secara serial atau bertingkat dan 
mengambil suspensi sebanyak 0.02 mL untuk dikultur pada 
media sea water complete (SWC) agar (Riana et al., 2021), 
selanjutnya bakteri yang tumbuh dilanjutkan dengan kultur 
murni untuk diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi 
Bergey’s of Determinative Bacteriology dilanjutkan dengan uji 
patogenisitas. 
 
2.4. Uji patogenisitas 

Ikan capungan banggai yang sehat pertama-tama 
diaklimatisasi dalam akuarium selama tiga hari. Tahap uji 
patogenisitas, wadah transparan yang digunakan dicuci bersih, 
dikeringkan, dan kemudian masing-masing diisi dengan 5 L air 
laut bersalinitas 30-35 ppt. 

Sebelum perlakuan, ikan uji dipuasakan selama 24 jam 
untuk menghindari stres tambahan saat proses injeksi. 
Selanjutnya, dilakukan persiapan suspensi bakteri dari isolat 
yang teridentifikasi, yang sebelumnya dikulturkan pada media 
SWC cair. Konsentrasi suspensi bakteri disesuaikan menjadi 
CFU/mL. Setiap isolat bakteri yang teridentifikasi menjadi satu 

perlakuan uji patogenisitas, dan perlakuan tersebut diulang 
sebanyak tiga kali (triplo). Setiap wadah diisi dengan 4 ekor ikan 
uji. 

Suspensi bakteri berkonsentrasi CFU/mL kemudian 
diinfeksikan pada ikan capungan banggai dengan cara injeksi 
intramuskular sebanyak 0.01 mL per ekor pada bagian otot sirip 
perut. Setelah perlakuan, ikan diamati setiap 1 jam selama 
seminggu untuk mencatat gejala klinis, mortalitas, dan waktu 
kematian (Buller, 2014). Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga 
ulangan. Rincian rancangan penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Rancangan penelitian. 

Perlakuan Konsentrasi injeksi bakteri (CFU/mL) 
Isolat A 0.01 
Isolat B 0.01 
Isolat C 0.01 
Isolat D 0.01 
Kontrol (K) 0.01 

 
2.5. Peubah yang diamati 
2.5.1. Gejala klinis 

Gejala klinis diamati secara visual setiap jam selama 
seminggu. Gejala yang diperhatikan yaitu perubahan warna 
tubuh, luka atau bercak merah pada kulit dan sirip, perubahan 
perilaku (berenang tidak normal, diam di dasar, kehilangan 
keseimbangan), pembengkakan organ hati (Austin and Austin, 
2007; Noga, 2010; Rahman et al., 2024b). 

 
2.5.2   Mortalitas 

Mortalitas ikan dihitung berdasarkan jumlah ikan yang 
mati setiap hari selama masa pengamatan. Mortalitas dihitung 
berdasarkan rumus  Mustikhasary et al. (2015) sebagai berikut: 

Mo  = (Mt x 100%)/No. 
Keterangan: 
Mo : tingkat kematian ikan (%) 
Nt : jumlah ikan mati (ekor) 
No : jumlah ikan pada awal pengamatan (ekor) 

 
2.5.3 Waktu kematian 

Waktu kematian adalah rentan waktu sejak ikan diinjeksi 
hingga terjadinya kematian pertama dan terakhir dalam setiap 
kelompok atau wadah. Data ini dicatat dalam satuan jam atau 
hari dan dapat digunakan untuk mengetahui seberapa cepat 
bakteri menyebabkan kematian setelah diinfeksi 
(Mangunwardoyo et al., 2010). 
 
2.6. Analisis data 

Data gejala klinis dan waktu kematian dianalisis secara 
deskriptif, sedangkan data mortalitas terhadap ikan capungan 
banggai diuji menggunakan ANOVA. Jika terjadi perbedaan yang 
nyata (signifikan) maka dilanjutkan dengan Uji Tukey. 

 

3. Result and Discussion 
3.1. Result 
3.1.1. Identifikasi bakteri 

Hasil penelitian identifikasi bakteri pada ikan 
capungan banggai dapat dilihat dari Tabel 2. 
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Tabel 2 
Hasil Identifikasi Bakteri pada Ikan Capungan Bangga.

Kode Isolat Karakteristik Genus 
Gram Bentuk Sulfide Indole Motile Catalase Oxidase Oxidation-Fermentation  

Isolat A + Batang panjang - + - - Microbakterium spp. 
Isolat B + Batang 

pendek 
- + - - Rhodococcus spp. 

Isolat C + Batang (struktur sel 
bening putih dalam sel 
ungu) 

- + - - Bacillus sp. 

Isolat D - Batang panjang dan 
kecil 

- + - - Edwardsiella spp. 

Hasil analisis Tabel 2 menunjukkan bahwa empat isolat 
bakteri (isolat A, isolat B, isolat C, isolat D) berhasil diidentifikasi 
berdasarkan ciri morfologi dan hasil uji biokimia. Isolat A  
teridentifikasi sebagai Microbacterium spp. berdasarkan 
karakteristik morfologi dan biokimia yang mencakup bakteri 
Gram positif berbentuk batang, hasil uji SIM negatif, katalase 
positif, oksidase negatif, dan uji OF negatif yang menunjukkan 
metabolisme glukosa non-fermentatif dan non-oksidatif. 

Isolat B menunjukkan karakteristik serupa berupa 
Gram-positif batang, SIM negatif, katalase positif, oksidase 
negatif, dan uji OF negatif, yang mengindikasikan identifikasi 
sebagai Rhodococcus spp. dengan sifat non-motil dan non-
fermentatif. Selanjutnya, isolat C diidentifikasi sebagai Bacillus 
sp. dengan ciri Gram- positif batang, uji SIM negatif, katalase 
positif, oksidase negatif, serta OF negatif, mendukung 
karakteristik genus tersebut. Sedangkan isolat D teridentifikasi 
sebagai Edwardsiella spp. yang memiliki morfologi Gram-negatif 
berbentuk batang, uji SIM negatif, tidak motil dalam kondisi uji, 
katalase positif, oksidase negatif, dan uji OF negatif, Secara 
keseluruhan, profil morfologi dan biokimia tersebut 
memperkuat identifikasi masing-masing isolat sesuai genusnya. 

 
3.1.2. Patogenisitas bakteri pada ikan Capungan Banggai 
3.1.2.1. Mortalitas ikan Capungan Banggai 

Pengamatan kematian setiap jam pada ikan capungan 
banggai yang diinjeksi bakteri patogen dengan perlakuan A, B, C, 
D, dan K, dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan analisis 
ragam mengenai uji patogenitas ikan capungan banggai 
menunjukan perbedaan yang nyata (p<0.05) terhadap 
mortalitas ikan capungan banggai.  Hasil uji Tukey menunjukkan 
bahwa perlakuan A, B, C, dan D tidak berbeda nyata satu sama 
lain, namun seluruh perlakuan tersebut berbeda nyata terhadap 
kontrol (K) dengan p < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan 
dibandingkan kontrol, tetapi efek antar perlakuan uji relatif 
sama. 

 
Gambar 1. Mortalitas kematian ikan per jam. 

Berdasarkan (Gambar 3) menunjukkan bahwa perlakuan 
C dan D menyebabkan mortalitas tertinggi dan tercepat, di 
mana ikan mengalami kematian hingga 100% dalam waktu 
kurang dari 5 jam. Hal ini mengindikasikan bahwa bakteri pada 
perlakuan tersebut memiliki tingkat patogenitas yang sangat 
tinggi. Perlakuan A juga menunjukkan efek patogenik yang kuat, 
dengan kenaikan mortalitas yang konsisten hingga mencapai 
100% pada jam ke-5. Menariknya, pada perlakuan B, tidak 
terjadi kematian hingga jam ke-5, namun kemudian terjadi 
lonjakan mortalitas secara tiba-tiba menjadi 100% pada jam ke-
6, yang mengindikasikan adanya masa inkubasi atau efek 
patogen yang tertunda. Sementara itu, perlakuan K sebagai 
kontrol menunjukkan tidak ada mortalitas sama sekali hingga 
jam ke-7, yang menandakan bahwa kematian pada perlakuan 
lainnya murni disebabkan oleh infeksi bakteri, bukan oleh faktor 
lingkungan. 
 
3.1.2.2 Gejala klinis 

Gejala klinis yang ditunjukkan oleh ikan sakit setelah 
diinjeksi dengan bakteri patogen. Data ini membantu 
memahami reaksi fisik ikan terhadap infeksi untuk mendukung 
diagnosis dan penanganan penyakit (Tabel 3). 

 
Tabel 3 
Gejala klinis pada ikan setelah di injeksi bakteri patogen. 

Perlakuan Gejala Klinis 
A  
B  
C  
D  
K 

Perubahan warna tubuh, perubahan perilaku 
Perubahan warna tubuh, perubahan perilaku 
Perubahan warna tubuh, perubahan perilaku 
Perubahan warna tubuh, perubahan perilaku 
Normal 

 
Gejala klinis pada ikan capungan banggai setelah 

diinjeksikan bakteri patogen sebanyak 0.01 mL dengan lima 
perlakuan yang berbeda ditandai dengan perubahan warna 
tubuh yang menjadi hitam dan perilaku berenang yang tidak 
normal. Ikan menunjukan tanda-tanda stres dan gangguan 
fisiologi berupa warna tubuh yang menggelap, yang 
mengindikasikan kerusakan jaringan atau reaksi inflamasi akibat 
infeksi. Selain itu, gerakan berenang ikan menjadi tidak teratur 
atau abnormal yang mencerminkan gangguan pada sistem saraf 
atau otot, serta kondisi kesehatan yang memburuk akibat 
serangan bakteri tersebut. 
 
3.1.3. Kualitas air 
 Berikut ini disajikan data kualitas air selama penelitian 
dilakukan. 
 
Tabel 4 
Hasil Parameter Kualitas Air. 

Perlakuan 
Parameter Kualitas Air 

Suhu (°C) Salinitas (ppt) pH DO (mg/L) 
A  30-31   34-35    7.5-7.6    5.2-5.3 
B 30-31 34-35  7.5-7.6 5.2-5.3 
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C  30-31 34-35  7.5-7.6 5.2-5.3 
D  30-31 34-35  7.5-7.6 5.2-5.3 
K 30-31 34-35  7.5-7.6 5.2-5.3 

 
Parameter kualitas air selama tiga hari pengamatan 

pada semua perlakuan menunjukkan kondisi yang stabil dengan 
suhu 30-31°C, salinitas 34-35 ppt, pH 7.5–7.6, dan oksigen 
terlarut 5.2-5.3 mg/L. 

 
3.2.  Discussion  

Isolat A yang teridentifikasi sebagai Microbacterium 
spp. menunjukkan ciri khas bakteri Gram-positif berbentuk 
batang dengan sifat metabolisme glukosa non-fermentatif dan 
non-oksidatif. Karakteristik ini konsisten dengan temuan 
filogenomik terbaru, di mana genus Microbacterium 
digambarkan sebagai kelompok bakteri Gram-positif berbentuk 
batang, non-spora, dan katalase-positif (Corretto et al., 2020; 
Hill et al., 2025; Paściak et al., 2024; Saticioglu et al., 2025; 
Takeuchi and Hatano, 1998). 

Isolat B yang teridentifikasi sebagai Rhodococcus spp. 
menampilkan karakter Gram-positif batang dengan sifat non-
motil dan non-fermentatif. Rhodococcus spp. telah dikonfirmasi 
dalam studi genomik terbaru sebagai kelompok yang memiliki 
kemampuan degradasi metabolik yang luas (catabolic 
versatility). Hal ini mendukung perannya yang dikenal luas 
dalam bioteknologi, khususnya biodegradasi senyawa organik 
kompleks seperti PAH dan senyawa aromatik lain yang 
ditemukan di lingkungan yang terkontaminasi  (Hosseini et al., 
2023; Krivoruchko et al., 2023; Zampolli et al., 2022). 

Isolat C termasuk dalam genus Bacillus sp., dengan ciri 
morfologi dan biokimia Gram-positif batang dan katalase-
positif. Genus Bacillus tetap menjadi subjek penelitian intensif, 
terutama karena aplikasi industri dan kesehatan yang signifikan, 
termasuk produksi enzim, probiotik, dan senyawa bioaktif, 
didukung oleh kemudahannya untuk dimanipulasi secara 
genetik dan kemampuannya membentuk endospora yang 
resisten (Herrmann et al., 2024). 

Isolat D diklasifikasikan sebagai Edwardsiella spp. Pada 
isolat ini, variasi hasil uji (kemungkinan negatif) merupakan 
fenomena yang dapat dijelaskan. Perilaku fisiologis Edwardsiella 
spp. sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan inang, 
termasuk variasi suhu, salinitas, dan nutrisi, yang dapat memicu 
peralihan gaya hidup dan mengubah ekspresi gen, termasuk 
hasil uji biokimia standar (Leung et al., 2021; Reichley et al., 
2017). 
 Keberhasilan identifikasi awal isolat berdasarkan 
karakter morfologi dan uji biokimia ini sejalan dengan metode 
standar yang diakui dalam mikrobiologi klinis dan lingkungan 
(Laboffe and Pierce, 2021). Meskipun demikian, temuan variasi 
fenotipik, seperti pada isolat Edwardsiella spp., menegaskan 
bahwa hasil uji biokimia dapat dipengaruhi oleh kondisi kultur 
(Reichley et al., 2017). 

Perlakuan C dan D menunjukkan tingkat patogenitas 
yang sangat tinggi (hypervirulent), ditandai dengan pencapaian 
mortalitas dalam waktu kurang dari 5 jam. Kematian yang 
terjadi dalam rentang waktu yang sangat singkat ini 
mencerminkan infeksi yang bersifat akut dan fulminan (cepat 
dan parah). Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai mortalitas 
dalam waktu cepat mengindikasikan bahwa dosis infeksi (yang 
diasumsikan seragam) berada jauh di atas Dosis Letal 50% (LD50) 
untuk ikan uji. Untuk isolat C dan D, parameter yang lebih 
relevan adalah Waktu Letal 50% (LD50) yang sangat rendah 
(sekitar jam), menunjukkan bahwa bakteri ini mampu 
memproduksi faktor virulensi (seperti toksin atau enzim 
ekstraseluler) secara cepat dan masif yang menyebabkan 
kerusakan jaringan inang secara sistemik dalam hitungan jam 
(Dubytska et al., 2025; Abdelhamed et al., 2018; Kurniawati et 

al., 2025; Machimbirike et al., 2022; Payne et al., 2023; Susanti 
et al., 2016). 
 Isolat A yang menunjukkan mortalitas pada jam ke-5 
dengan kenaikan konsisten mengindikasikan respons toksik 
atau infektif yang stabil dan berkelanjutan. Pola ini sering 
ditemui pada bakteri patogen yang memiliki mekanisme invasi 
dan multiplikasi efektif di dalam tubuh inang, sebagaimana 
dijelaskan pada beberapa studi patogenesis bakteri yang 
menyatakan bahwa bakteri dengan kemampuan invasi dan 
produksi toksin yang cepat dapat menyebabkan kematian inang 
dalam waktu singkat  (Rini et al., 2018). Isolat A memiliki tingkat 
virulensi yang lebih cepat dan agresif dibanding isolat C dan D, 
yang menunjukkan efisiensi mekanisme patogeniknya. 
Sedangkan pada perlakuan B, tidak adanya kematian hingga jam 
ke-5, diikuti oleh lonjakan mortalitas mendadak pada jam ke-6 
dapat dijelaskan dengan dua hipotesis dalam patogenesis 
bakteri: 1) masa inkubasi yang sedikit lebih lama untuk 
mencapai ambang batas infeksi yang mematikan; 2) mekanisme 
quorum sensing (QS) di mana aktivasi kolektif faktor virulensi 
dipicu oleh kepadatan bakteri populasi tertentu, sehingga 
menyebabkan lonjakan virulensi secara tiba-tiba yang 
mengakibatkan kematian inang secara drastis (Kurniawati et al., 
2025; Wiyoto and Ekasari, 2010). 

Gejala klinis pada ikan capungan banggai setelah injeksi 
bakteri patogen sebanyak 0,01 mL dengan perlakuan A, B, C, dan 
D menunjukkan perubahan warna tubuh menjadi hitam dan 
perilaku berenang yang tidak normal, sementara pada kontrol 
(K) kondisi ikan tetap normal. Perubahan warna tubuh yang 
menggelap ini merupakan indikasi kerusakan jaringan dan 
respons inflamasi akibat infeksi bakteri patogen, sedangkan 
gangguan perilaku berenang mencerminkan efek toksik pada 
sistem saraf dan otot ikan akibat toksin bakteri. Fenomena ini 
sesuai dengan studi internasional yang melaporkan bahwa 
infeksi bakteri pada ikan hias, termasuk ikan capungan banggai, 
menyebabkan stres fisiologis, perubahan pigmen, dan gangguan 
perilaku yang signifikan (Weber et al., 2009; Zamrud et al., 
2017). 

Studi terbaru oleh Senthamarai et al., (2023) 
menegaskan bahwa infeksi bakteri opportunistik pada ikan hias 
dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas tinggi dengan 
tanda klinis berupa perubahan perilaku seperti berenang tidak 
terkontrol dan pigmentasi kulit yang berubah akibat gangguan 
sistem imun dan toksikologi patogenik yang berkembang 
selama infeksi. Penelitian ini relevan untuk memahami 
mekanisme patogenesis bakteri pada ikan capungan banggai 
dan implikasinya terhadap konservasi spesies tersebut. 

Parameter kualitas air yang stabil selama pengamatan 
pada ikan capungan banggai mencerminkan kondisi lingkungan 
yang mendukung kelangsungan hidup dan kesehatan ikan ini. 
Suhu air 30-31°C, salinitas 34-35 ppt, pH 7,5-7,6, serta oksigen 
terlarut (DO) 5,2–5,3 mg/L, sesuai dengan hasil studi oleh 
(Rahman et al., 2024a, 2024b) yang menunjukkan bahwa suhu 
dan salinitas pada kisaran ini optimal untuk aktivitas 
osmoregulasi ikan capungan titik (Sphaeramia orbicularis) dan 
juga relevan untuk ikan capungan banggai (Pterapogon 
kauderni), dimana stabilitas parameter ini penting dalam 
mempertahankan fisiologi dan perilaku normal ikan. 

Selanjutnya, penelitian (Rahman et al., 2024a, 2024b) 
hasil pengukuran parameter kualitas air seperti pH sekitar 7,7–
8,1 dan DO sekitar 6 mg/L merupakan kondisi optimal yang 
mendukung kelangsungan populasi alami ikan ini. Stabilitas 
parameter ini penting untuk meminimalisir stres dan 
meningkatkan daya tahan terhadap infeksi patogen dalam 
habitat aslinya. 
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4. Conclusion 
Empat isolat bakteri (A, B, C, dan D) berhasil 

diidentifikasi sebagai Microbacterium spp., Rhodococcus spp., 
Bacillus sp., dan Edwardsiella spp., berdasarkan analisis karakter 
morfologi dan biokimia. Uji patogenisitas menunjukkan bahwa 
seluruh isolat bersifat patogen terhadap ikan capungan banggai 
(Pterapogon kauderni), dengan isolat C dan D menunjukkan 
virulensi tertinggi, ditandai oleh tingkat kematian 100% dalam 
waktu kurang dari 5 jam. 
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